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ABSTRAK 

  

Penelitian ini membahas tentang perkara dispensasi nikah disebabkan 

khawatir melakukan zina, yaitu pada perkara No. 0031/Pdt.P/2012/PA.YK. 

Perbuatan zina dilarang keras dalam hukum Islam, sementara pernikahan di 

bawah umur sangat rentan terhadap timbulnya kerusakan dalam kehidupan 

rumah tangga. Dalam posisi demikian, hakim Pengadilan Agama Yogyakarta 

sebagai pihak yang memutuskan dan berwewenang, dituntut untuk 

memutuskan mana yang lebih maslahah antara nikah di bawah umur dengan 

membiarkan mereka terjerumus ke dalam perzinahan. 

 

Kronologi perkara tersebut, bahwa anak laki-laki Pemohon yang 

berumur 18 tahun 10 bulan dan calon isterinya berumur 16 tahun 7 bulan 

dimohonkan dispensasi nikah karena sudah berpacaran dua tahun dan sudah 

menginap di rumah laki-lakinya dua kali serta indikasi-indikasi lain yang 

hakim memutuskan perbuatan tersebut adalah mendekati pada perbuatan zina. 

 

Jenis penelitian ini adalah library research, dalam hal ini adalah 

putusan hakim pengadilan agama sebagai pokok penelitian yang mengambil 

objek penelitian di Pengadilan Agama Yogyakarta. Bahan primer dari 

penelitian ini ialah putusan Pengadilan Agama Yogyakarta No. 

0031/Pdt.P/2012/PA.YK tentang dispensasi nikah disebabkan khawatir 

melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama (zina). Penelitian ini bersifat 

deskriptif-analisis, sedangkan metode pendekatan yang penyusun gunakan 

adalah pendekatan normatif. Penelitian ini menggunakan  analisis data 

deduktif, yaitu suatu pembahasan yang berangkat dari pengetahuan yang 

bersifat khusus, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.  

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan penyusun, dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa hakim Pengadilan Agama Yogyakarta mengabulkan perkara 

tersebut untuk menghindari terjadinya kerusakan  (khawatir terjadi zina). 

Majelis hakim melihat kemaslahatan pernikahan dari segi kekhawatiran 

melakukan perzinahan dengan mengesampingkan faktor umur calon mempelai, 

padahal dilihat dari tinjauan umum, menikah di bawah umur berpotensi besar 

merusak tujuan pernikahan. Dalam hal ini hakim seharusnya menggunakan 

kaidah idzã ta’ãradha mafsadatãni ru’iya dhirãran a’dzamahumã bi irtikãbin 

akhfãhumã, bukan kaidah dar’u al-mafãsid muqaddamun ‘alã jalbi al-

mashãlih. 
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MOTTO 
 

 

Menjadi apa kita nanti, 2-5 tahun ke depan? 

Sukses ataupun Gagal.  

Tergantung 2 hal : 

- Buku apa yang kita baca? 
- Dan, dengan siapa kita bergaul? 

 

“Hanya kayu yang terbakar yang 

dapat membakar kayu-kayu 

lainnya” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 05936/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama  

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض

 
 

 
Alif 

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

Ha’ 

Kha’ 

Dal 

Zal 

Ra’ 

Za’ 

Sin 

Syin 

Sad 

Dad 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 

 

ṡ 

j 

ḥ 

 

kh 

d 

 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

 
tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 



x 

 

 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
 ه
 ء
 ي

Ta’ 

Za 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha’ 

hamzah 

ya 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

‘l 

‘m 

‘n 

w 

h 

’ 

y 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap   

 

دّدةـمتع  

عـدّة    

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta’addidah 

‘iddah 

 

III. Ta’ marbuţah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 حكمة

 جسية

 

ditulis 
 

ditulis 

 

hikmah 
 

jizyah 



xi 

 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 

 

 كرامةالاوليبء

 

ditulis 

           

Karāmah al-auliya’ 

 

 

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 

 

 الفطر زكبة

 

ditulis 

           

zakātul fiṭri 

 

 

 

IV. Vokal Pendek 

 

__  َ__ 

__  َ__ 

ُ____ 

 

 

fathah 

kasrah 

dammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a 

i 

u 

 

 

 

V. Vokal Panjang 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

 

 Fathah + alif                          ليةجاه
 

 Fathah +  ya’ mati                   تنسى
 

 Kasrah + ya’ mati                    كريم
 

Dammah + wawu mati      فروض 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

                      
ā   jāhiliyyah 

 
ā  tansā 

 
ī  karīm 

 
ū   furūḍ 
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VI. Vokal Rangkap 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

Fathah + ya mati 

 بينكم

 

Fathah + wawu mati 

 قول

 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

 
ai 

bainakum 

 

au 

qaul 

 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 

 ااوتم

 دّ تـأع

 لئه شكرتم

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a’antum 

‘u’iddat 

la’in syakartum 

 

 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

a.  Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el) 

 

 القرا ن

 شالقيب 

 

ditulis 

ditulis 

                        

Al-Qur’ān 

                       

Al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 
 

 السمبء

 الشمص

 

ditulis 

ditulis 

                        

as-Samā’ 

 

Asy-Syams 
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ي الفروضذو

 أهل السىة

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Zawi al-furūḍ 

 

Ahl as-Sunnah 

 

 

 

X. Pengecualian 

 Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

 الزحين الزحوي الله بسن

 هحوّدا ىأ وأشهد الله إلآ لااله ىأ أشهد والإسلام الإيواى بٌعوت أًعوٌا يالذ لله الحود

 لهأ وعلً هحوّد سيدًّا والوزسليي الأًبياء أشزف علً والسلام والصلاة الله رسىل

 .بعد أهّا أجوعيي وصحبه

Segala puji dan syukur penyusun panjatkan kepada Allah SWT, karena 
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merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata-1 pada Fakultas 

Syari`ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Adalah satu tugas bagi penyusun untuk menyelesaikan skripsi ini, dan 

alhamdulillah dengan kerjasama yang baik antara pihak Universitas dan Fakultas juga 

pihak Majelis hakim Pengadilan Agama Yogyakarta terhadap penyusun, sehingga 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Penetapan Dispensasi Nikah Disebabkan Khawatir Zina (Studi Terhadap 

Penetapan No. 0031/Pdt.P/2012/PA.YK). Untuk itu sebagai ungkapan rasa syukur, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan suatu ikatan lahir batin antara laki-laki dan 

perempuan yang terinstitusi dalam suatu lembaga yang kokoh, dan diakui baik 

secara agama maupun negara.
1
 Sehingga Allah meletakkan kaidah-kaidah yang 

mengatur dan menjaga kehormatan seta kemuliaan manusia dalam pernikahan. 

Firman Allah SWT. 

 وكيف تأخروَه وقد أقعي بععكى إني بعط وأخرٌ يُكى ييثقا غهيظا
2

 

Pernikahan sebagai hubungan yang sakral dan terinstitusi, maka 

memerlukan perundang-undangan yang mengatur, agar tujuan pernikahan 

dapat tercapai. Oleh sebab itu, muncul Undang-undang Perkawinan, baik itu 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) maupun Burgelijik Wetboek (BW). Peraturan ini sebagai 

implemantasi dari penerapan perkawinan yang sakinah, mawaddah wa 

rahmah. 

Dalam UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dijelaskan bahwa 

tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan ketuhanan yang maha esa.
3
 Sedangkan menurut Khoirudin 

                                                           
1
 Saifullah, Tinjauan Terhadap Institusi Perkawinan, Mimbar Hukum No. 31 tahun VII, 

1997, hllm. 53. 

2
 An-Nisã‟ (4) : 21. 

3
 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 1. 
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Nasution, tujuan perkawinan dapat diartikan sebagai upaya untuk memperoleh 

ketenangan hidup yang penuh cinta dan kasih sayang.
4
 Seperti yang termaktub 

dalam Alquran:  

و يٍ ا يا ته ا ٌ خهق نكى يٍ ا َفسكى ا ش وا جا نتسكُى ا انيها وجعم بيُكى يىد ة و ز حًت 

 5 اٌ في ذ نك لا يا ث نقى و يتفكس وٌ

 

Maka untuk merealisasikan tujuan tersebut, perkawinan memerlukan 

kesiapan dan kamatangan calon mempelai, agar tercipta rasa tanggung jawab 

diantara keduanya. Perkawinan bukan hanya sekadar perbuatan hukum yang 

menimbulkan akibat hukum baik berupa hak maupun kewajiban. Perkawinan 

membutuhkan mental dan fisik yang cukup. 

Dalam rangka mencapai tujuan perkawinan, pemerintah menetapkan 

peraturan dalam perundang-undangan. Peraturan yang mengatur tentang 

batasan umur atau batas usia minimal dalam melangsungkan perkawinan. 

Pasalnya, usia sangat berpengaruh bagi mental dan rasa tanggung jawab kedua 

calon mempelai. 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pada ayat 1 

telah ditentukan bahwa : 

“Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 

(Sembilas Belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam 

belas) tahun”.
6
  

                                                           
4
 Khoirudin Nasution, Hukum Perkawinan I : Dilengkapi Perbandingan UU Negara 

Muslim Kontemporer, (Yogyakarta : ACAdeMIA+TAZZAFA, 2005), hlm. 38. 

5
 Ar-Rūm (30) : 21. 

6
 Pasal 7 ayat (1). 
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Ketetapan serupa juga diatur oleh Kompilasi Hukum Islam yang 

berpendapat sama dengan ketentuan UU No. 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan. KHI menyebutkan bahwa : 

“Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya 

boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umum yang ditetapkan 

dalam pasal 7 Undang-undang No. 1 tahun 1974 yakni calon suami sekurang-

kurangnya berumur 19 tahun dan isteri sekurang-kurangnya berumur 16 

tahun”. 

 

Selanjutnya, pada pasal 7 ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan dijelaskan bahwa :  

“Dalam hal penyimpangan terhadap umur perkawinan, dapat meminta 

dispensasi kepada Pengadilan atau Pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang 

tua pihak pria maupun pihak wanita”.
7
 

 

Menurut Ahmad Ahzar Basyir, permohonan dispensasi nikah hanya 

dapat dikalbukan apabila memiliki motif yang kuat dan serupa dengan logika 

hukum. Sehingga dispensasi nikah ini dapat mengantarkan pada tercapainya 

tujuan perkawinan yang sebenarnya.
8
 

Berbicara mengenai motif dalam dispensasi nikah, Undang-Undang No. 

1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan maupun KHI tidak ada yang menyebutkan 

motif dispensasi nikah secara rinci yang dapat digunakan sebagai landasan 

dalam pengajuan dispensasi nikah jika diantara kedua mempelai atau keduanya 

tidak mencapai batas minimal usia. Sehingga motif dalam dispensasi nikah 

diselesaikan dengan pertimbangan hakim dan menerjemahkan dasar hukum. 

                                                           
7
 Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

8
 Ahmad Ahzar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, Cet. Ke-8 (Yogyakarta : 

Perpustakaan Fakultas Hukum UII, 1996), hlm. 23. 
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Pada umumnya, dispensasi nikah banyak dikabulkan oleh hakim 

pengadilan agama karena akibat hamil diluar nikah. Seperti yang ada di 

Pengadilan Agama Yogyakarta. Angka permohonan yang telah putus tentang 

dispensasi nikah di PA Yogyakarta cukup banyak. Pada thun 2006-2009 

mencapai 72 perkara, tahun 2010-2013 mencapai 175 perkara. Dengan rincian, 

pada tahun 2010 sebanyak 35 perkara, tahun 2011 sebanyak 60 perkara, tahun 

2012 sebanyak 45 perkara sedangkan tahun 2013 sampai bulan September 35 

perkara. Semua perkara dispensasi nikah dikabulkan karena calon istri sudah 

hamil diluar nikah.
9
 

Dari sekian alasan pengajuan permohonan dispensasi nikah, ada satu 

motif yang perlu untuk dikaji dan diteliti, yakni permohonan dispensasi nikah 

disebabkan khawatir melakukan zina atau dengan kata lain kkhawatir 

melakukan hal-hal yang dilarang oleh syariah agama. 

Pada penelitian ini, penulis mengkaji permohonan dispensasi nikah 

yang disebabkan khawatir zina. Penelitian ini menjadi menarik karena 

perbuatan zina dilarang oleh hukum Islam, sementara nikah di bawah umur 

sangat rentan terhadap timbulnya berbagai kerusakan dalam kehidupan rumah 

tangga yang dibangun, sehingga tujuan perkawinan sulit terwujud.  

Dengan arti lain, nikah dibawah umur bisa bertentangan dengan 

ketentuan UU No. 1 Tentang Perkawinan, namun memiliki toleransi dalam 

hukum Islam. Dalam posisi demikian, hakim Pengadilan Agama Yogyakarta 

sebagai pihak yang memutuskan dan berwewenang, dituntut untuk 

                                                           
9
 www//http:pa-yogyakarta.net diakses tanggal 21 September 2013 pukul 21.00 WIB. 
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memutuskan mana yang lebih maslahah antara nikah dibawah umur dengan 

membiarkan mereka terjerumus kedalam perzinahan. 

Begitulah yang terjadi pada kasus putusan perkara No. 

0031/Pdt.P/2012/PA.YK tentang dispensasi nikah. Dalam perkara itu, hakim 

mengabulkan permohonan dispensasi nikah pemohon karena alasan khawatir 

zina atau kkhawatir melakukan hal-hal yang dilarang oleh syariah.  Selama ini, 

Pengadilan Agama Yogyakarta sudah banyak memutus perkara Dispensasi 

nikah, namun baru pada putusan ini ada putusan dispensasi nikah karena 

khawatir zina. 

Pemohon khawatir jika anak pemohon tidak segera dinikahkan dengan 

calon istri anak pemohon akan terjadi zina. Karena keduanya telah berpacaran 

dan saling mencintai dalam waktu yang cukup lama. Anak pemohon belum 

cukup umur untuk menikah, ia berumur 18 tahun. Karena kekhawatiran itu, 

Pemohon mengajukan permohonan dispensasi nikah di Pengadilan Agama 

Yogyakarta. 

Penelitian ini untuk meneliti tentang motif yang digunakan Pemohon 

sebagai landasan pertimbangan hakim dalam menetapkan keputusan dispensasi 

nikah. Apakah alasan hakim pada Pengadilan Agama Yogyakarta dalam 

menangani perkara tersebut sudah sesuai dengan hukum Islam atau tidak. 

 

A. Pokok Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok masalah dalam 

penelitian ini adalah : 
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1. Apa dasar hukum dan pertimbangan hakim Pengadilan Agama Yogyakarta 

dalam menetapkan perkara dispensasi nikah disebabkan kkhawatir zina 

pada perkara No. 0031/Pdt.P/2012/PA.YK? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap dasar hukum dan pertimbangan 

hakim dalam perkara dispensasi nikah disebabkan kkhawatir zina pada 

perkara No. 0031/Pdt.P/2012/PA.YK? 

 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Seperti yang dipaparkan pada pokok masalah diatas, tujuan yang 

hendak dicapai dalam penyusunan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dasar hukum dan pertimbangan hakim terhadap 

dispensasi nikah disebabkan kkhawatir zina dalam perkara No. 

0031/Pdt.P/2012/PA.YK. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap dasar hukum dan 

pertimbangan hakim dalam menetapkan putusan perkara No. 

0031/Pdt.P/2012/PA.YK. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan pemikiran bidang hukum Islam, juga sebagai salah satu 

kontribusi pemikiran penyusun khususnya dalam bidang  fiqh Munākahat. 

2. Sedangkan kegunaan praktis dalalm penyusunan skripsi ini adalah agar 

menjadi acuan dan pertimbangan hakim di pengadilan agama pada masa 
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yang akan datang, khususnya terkait dengan masalah permohonan 

dispensasi nikah dengan alasan kkhawatir zina. 

 

C. Telaah Pustaka 

Penyusun telah melakukan penelusuran terhadap karya-karya yang 

mengkaji tentang perkara dispensasi nikah. Penulis menemukan banyak karya 

ilmiah yang telah membahas perkara dispensasi nikah. 

Skripsi yang ditulis oleh Rohayah dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Dispensasi nikah Karena Hamil Di Luar Nikah (Studi 

Terhadap Penetapan Pengadilan Agama Yogyakarta Perkara Nomor 

0030/PdtP/2011/PAYK)”
10

 pada tahun 2012. Penelitian ini mengkaji perkara 

dispensasi nikah dikarenakan hamil diluar nikah dari tinjauan pertimbangan 

hakim, kemudian dianalisis dari aspek hukum Islam. Penelitian ini sudah 

banyak yang meneliti, hanya perbedaan lokasi penelitian. 

Skripsi yang ditulis Fauzan Khumasi dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Dispensasi nikah (studi Terhadap Penetapan Pengadilan 

Agama Bantul No: 67/PdtP/2009/PABtl)”
11

 pada tahun 2012. Penelitian ini 

meneliti faktor-faktor penyebab dispensasi di pengadilan agama Bantul. Dalam 

penelitin ini tidak ditemukan kasus yang berbeda dan penting untuk diteliti. 

                                                           
10

 Rohayah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Dispensasi nikah Karena Hamil Di Luar 

Nikah (studi Terhadap Penetapan Pengadilan Agama Yogyakarta Perkara Nomor 

0030/PdtP/2011/PAYK)”, skripsi mahasiswa Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(2012). 

11
 Fauzan Khumasi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Dispensasi nikah (studi 

Terhadap Penetapan Pengadilan Agama Bantul No: 67/PdtP/2009/PA.Btl)”, skripsi mahasiswa 

Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012). 



8 

 

Skripsi yang ditulis oleh Solechan dengan judul “Permohonan 

Dispensasi nikah Karena Khawatir Zina (Studi Terhadap Penetapan Pengadilan 

Agama Wates No: 0006/PdtP/2010/PAWt)”. Penelitian ini memiliki kesamaan 

perkara dengan yang penulis teliti. Meneliti perkara dispensasi nikah 

disebabkan kkhawatir zina di Pengadilan Agama Wates. Skripsi ini sangat 

datar dalam menganalis hukumnya terutama analisis hukum Islamnya. Pada 

BAB III menjelaskan tentang motif perkara dan pertimbangan hakim 

sedangkan BAB IV analisa terhadap motif dan pertimbangan hakim tersebut.
12

 

Sedangkan skripsi yang penulis teliti, pada BAB III menjelaskan tentang motif 

dan pertimbangan hakim, perbedaannya terletak pada BAB IV karena penulis 

selain menggunakan kaidah fikhiyah, juga menggunakan anasisis ‘urf pada 

Pemohon dan masyarakat setempat. 

Skripsi yang ditulis oleh Faruq Alfarizmi dengan judul  “Studi Analisis 

Terhadap Penetapan Pengadilan Agama Pasuruan Nomor. 0053/Pdt.P/PA.Pas, 

Tentang Dispensasi nikah Karena Sudah Bertunangan”.
13

 Skripsi ini meneliti 

tentang kasus dimana calon mempelai sudah bertunangan dan sering berjalan 

berdua, sehingga menimbulkan kekkhawatiran dari pihak orang tua. Akhirnya 

mengajukan permohonan dispensasi nikah. Penelitian ini tidak menggunakan 

landasan kaidah fikih dalam menganalisa, hanya perwakilaln ayat al-Quran dan 

Hadits, sehingga kurang baik karena dasar hukumnya tidak rinci. 

                                                           
12

 Solechan, “Permohonan Dispensasi nikah Karena Kkhawatir Zina (studi Terhadap 

Penetapan Pengadilan Agama Wates No: 0006/PdtP/2010/PAWt)”, skripsi mahasiswa Fakultas 

Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011). 

13
 Faruq Alfarizmi, “Study analisis Terhadap Penetapan Pengadilan Agama Pasuruan 

Nomor.0053/Pdt.P/Pa.Pas, Tentang Dispensasi nikah Karena Sudah Bertunangan”, skripsi 

Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya (2011). 
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Skripsi yang ditulis oleh Tiara Candra Wardani dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Penetapan Dispensasi nikah Studi Di Pengadilan 

Agama Sleman”,
14

 skripsi ini diterbitkan tahun 2011. Penelitian ini membahas 

tentang perkara dispensasi nikah secara umum, yakni mengkaji tentang faktor-

faktor, fenomena-fenomena di masyarakat yang menyebabkan terjadi 

dispensasi nikah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penyusun 

teliti adalah alasan khusus yakni khawatir zina yang penyusun teliti. 

Skripsi yang ditulis M. Hadi Siswanto dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Penetapan Dispensasi nikah Di Pengadilan Agama Yogyakarta 

Tahun 2006-2009”.
15

 Skripsi ini meneliti kasus dispensasi nikah dari tahun 

2006-2009 terkait dengan faktor-faktor terjadinya dispensasi nikah di 

Pengadilan Agama Yoghakarta. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

penyusun adalah terletak pada alasan pemohon dan tinjauan hukumnya. Jika 

pada penelitian M. Hadi Siswanto menjelakan tentang perkara dispensasi nikah 

secara umum dan semua alasan pemohon dari perkara dispensasi nikah tersebut 

disebabkan hamil di luar nikah, sedangkan penelitian penulis adalah dispensasi 

nikah disebabkan khawatir melakukan zina. 

Dari sekian karya tersebut, penyusun dapat menyimpulkan bahwa 

perbedaan penyusun dengan penelitian di atas adalah terletak pada alasan yang 

digunakan pemohon yaitu dispensasi nikah karena sudah hamil dan dispensasi 

                                                           
14

 Tiara Candra Wardani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Dispensasi 

nikah Studi Di Pengadilan Agama Sleman”, skripsi mahasiswa Fakultas Syari‟ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2011). 

15
 M. Hadi Siswanto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Dispensasi nikah Di 

Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2006-2009”, skripsi mahasiswa Fakultas Syari‟ah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011). 
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nikah karena khawatir melakukan zina. Skripsi yang penyusun teliti adalah 

dispensasi nikah karena khawatir melakukan zina. Skripsi yang memiliki motif 

sama dalam dispensasi nikah adalah skripsi yang ditulis oleh Solechan, yaitu 

meneliti tentang perkara dispensasi nikah disebabkan khawatir melakukan zina. 

Perbadaan dengan skripsi yang disusun oleh Solechan yaitu terletak pada 

analisis hukum Islam dan letak pengadilan agama. Skripsi Solechan menyetujui 

apa yang diputuskan majelis hakim, sedangkan Penyusun mengkritik 

keputusan majelis hakim. Selain itu, bedanya dengan penelitian penyusun yaitu 

Pengadilan Agama yang diteliti. 

  

D. Kerangka Teoretik 

Al-Quran adalah sumber hukum yang pertama dalam hukum Islam. 

Segala problematika kemanusiaan baik yang lampau maupun yang 

membutuhkan kaputusan hukum Islam saat ini, tentu harus merujuk pada 

ketentuan Al-Quran.
16

 Sehingga Al-Quran adalah landasan pertama untuk 

memecahkan masalah dan mencari solusi. 

Dalam Al-Quran dijelaskan, bahwa perbuatan zina adalah perbuatan 

yang dilarang dan mendapat sanksi. 

Sebagaimana firman Allah SWT. 

 17 و لا تقس بىا انص َا اَه كا ٌ فا حشت وسا ء سبيلا

                                                           
16

 Satria Effendi M. Zein, Ushul Fikih, (Jakarta : Kencana, 2005), hlm. 79. 

17
 Al-Isra‟ (17) : 32. 
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Dari ayat ini dapat difahami bahwa perbuatan zina adalah kotor dan 

jelek dalam Islam. Secara definitif, zina adalah melakukan persetubuhan 

(jimak) dengan lawan jenis tanpa ada ikatan penikahan. Hubungan 

persetubuhan yang dilakukan tanpa ketentuan yang telah diatur oleh agama 

Islam dan juga menurut hukum positif. Zina sama halnya mengingkari apa 

yang telah diatur dalam hukum Islam. Sehingga, memiliki konsekuensi yang 

harus ditanggung oleh palaku zina. 

Untuk menghindari perbuatan zina, agama Islam menganjurkan agar 

melakukan pernikahan. Pernikahan adalah tameng untuk mencegah adanya 

perzinahan dan juga menjauhkan diri dari perbuatan yang dilarang syara‟, 

seperti yang difirmankan Allah SWT. 

ايى يُكى وانصانحيٍ يٍ عبادكى واياءكى اٌ يكىَىا فقساء يغُهى الله يٍ فعهه يواَكحىاالا

 18 عهيى والله واسع

Ayat ini menggambarkan bahwa Islam memberikan anjuran untuk 

melakukan perkawinan. Akan tetapi, tidak serta merta bebas dilakukan oleh 

siapa saja. Perkawinan dilakukan dengan adanya beberapa kualifikasi dan 

ketentuan-ketentuan. Hal ini dilakukan, agar pernikahan berjalan sesuai dengan 

tujuan perkawinan. 

Islam memiliki peraturan dan parameter dalam perkawinan. Al-Quran 

sendiri memberikan parameter, yakni pihak yang akan melakukan pernikahan 

harus sudah baligh. Allah berfirman : 

 19بهغىاانُكاح ايى حتى اذاتوا بتهىا اني

                                                           
18

 An-Nisã (24) : 6. 
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Begitu juga dalam hadis rasulullah dijelaskan bahwa yang dianjutkan 

melakukan pernikahan adalah orang-orang yang sudah mampu menikah. 

Sebagaimana hadis nabi SAW. 

اغط نهبصسواحصٍ نهفسج  وجاء نه فاَه صوجتنيُكى انباءة  انشا ب يٍ استطعيايعشس

 20نصىوباه يفعه طعتيٍ نى ىس

Mengenai pembahasan baligh, Asy-syafi‟i berpendapat bahwa yang 

dimaksud dengan baligh adalah umur yang telah dicapai oleh seorang laki-laki 

atau perempuan, yang dengan umur tersebut sudah patut mendapat perintah 

Allah berupa pembebanan syariah seperti shalat, puasa, haji dan perintah-

perintah lainnya.
21

 

Dalam kitab Safinatun Najah menyebutkan tanda-tanda baliqh ada 

tiga
22

 yaitu: 

1. Genap usia 15 (lima belas) tahun dengan tahun hijriyah bagi laki-laki 

maupun perempuan  

2. Bermimpi jimak (walaupun tidak keluar mani) bagi laki-aki yang telah 

berumur minima 9 (sembulan) tahun. 

3. Keluar darah haid (menstruasi) bagi perempuan yang sudah berusia 

minimal 9 (sembilan) tahun dengan perhitungan tahun hijriyah. 

                                                                                                                                                               
19

 An-Nisa‟ (4) : 6. 

20
 Muhammad ad-Dārīmī, Sunan ad- Dārīmī., I: 119, No: 2161, “Kitab an-Nikāh” “Bab 

man kana „indahu tulun falyatazawwaj” diriwayatkan dari Abdullah. 

 
21

 Mustafa al-Khin, Fikih Syafi’i Sistematis”, alih bahasa Anshori Umar Sitanggal, 

(Semarang : Asy-Syifa, 1992), hlm. 96. 

22
 Syekh Salim Ibnu Samir Al-Hadhrami, Safinatun Najah, alih bahasa Moch. Anwar 

(Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2008), hlm. 9. 
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Pada sisi yang lain, ukuran baligh sebenarnya hanyalah simbol biologis 

untuk menandakan kedewasaan dan kemampuan. Dalam hal ini, dewasa dan 

mampu menjadi pemimpin rumah tangga, bertanggung jawab, memiliki mental 

yang mumpuni untuk mengarungi kehidupan keluarga dan mengerti tentang 

hak dan kewajiban keluarga serta mampu menjalankannya. 

Syariat Islam bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan manusia, 

yaitu dengan mendatangkan manfaat, menolak kemudharatan dan 

menghilangkan kesusahan dalam kehidupan umat manusia. Tegasnya tujuan 

hukum Islam adalah untuk memelihara agama, akal, jiwa dan keturunan atau 

kehormatan. 

Kemaslahatan itu tidak terbatas dan tidak terhingga jumahnya, selalu 

bertambah dan berkembang sesuai mengikuti situasi dan kondisi masyarakat. 

Penetapan suatu hukum terkadang memberikan manfaat bagi kelompok 

masyarakat dan terkadang mendatangkan kumudhorotan bagi kelompok 

masyarakat yang lain. Maka kemdharatan itu harus bisa dihilangkan oleh 

majelis hakim. Sesuai dengan kaidah fiqhiyah :  

 23انعسز يصال 

Ahmad Azhar Basyir menjelaskan bahwa atas dasar pertimbangan 

maslahah mursalah dispensasi nikah dapat diberikan, apabila terdapat motif 

yang benar-benar diharapkan akan lebih dapat menyampaikan tercapainya 

tujuan perkawinan.
24

 

                                                           
23

 Asjmuni A. Rahman, Qa’idah–Qa’idah Fiqih (Qawaidul Fiqhiyah), (Jakarta : Bulan 

Bintang, 1976), hlm. 76. 

24
 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam,. hlm. 26. 



14 

 

Dalam pasal 7 ayat 1 UU No. 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan dan 

pasal 15 ayat 1 KHI menyebutkan bahwa perkawinan di bawah umur dilarang, 

namun menurut penulis hukumnya menjadi kabur ketika dikhawatirkan akan 

terjadi zina. Apabila melihat pada tujuan pernikahan dibawah umur tersebut, 

yakni untuk menjaga kehormatan dan untuk menghindarkan pihak terkait dari 

perbuatan zina beserta akibatnya, maka lebih condong pada kebolehen 

melakukan pernikahan dibawah umur tersebut. 

Bagi pihak yang akan menikah di bawah umur harus mendapat izin dari 

pengadilan agama. Permohonan disepensi nikah bisa jadi dikabulkan bisa juga 

ditolak setelah melalui pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan Majelis 

Hakim. Majelis hakim akan mememberitimbangkan kerusakan dan kebaikan 

yang ditimbulkan dari suatu perkara. Tujuan dispensasi nikah adalah untuk 

kebaikan dan kemaslahatan para pihak. Sesuai dengan kaidah fikih : 

25 ااخفهً كابسدتاٌ زوعى اعظًهًا ظسزا بازتيف عازضتاذا 
  

Perkawinan di bawah umur dapat menimbulkan permasalahan serius 

dalam rumah tangga. Maka dampak pernikahan di bawah umur harus dilihat 

antara mudharat dan kemaslahatan. Jelasnya mana yang lebih mudharat antara 

membiarkan perkawinan di bawah umur dengan mencegah perkawinan 

dibawah umur namun membiarkan mereka dalam perzinaan tetapi bisa terjebak 

kepada keluarga yang tidak harmonis. 

                                                           
25

 Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz 100 Kaidah Fikih dalam Kehidupan Sehari-Sehari, 

hlm. 127. 
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Dengan menggunakan kerangka berpikir di atas penyusunan mencoba 

melangkah untuk memecahkan permasalahan yang ada. Dari penelitian ini 

penyusun berharap dapat mengungkapkan objek penelitian secara tuntas dan 

memberikan gambaran yang jelas. 

 

E. Metode Penelitian 

Setiap kegiatan ilmiah, agar lebih terarah dan rasional diperukan sebuah 

metode yang sesuai dengan obyek penelitian. Metode ini berfungsi sebagai 

cara untuk mengerjakan dan mengarahkan sebuah penelitian supaya 

mendapatkan hasil yang optimal.  

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya dan dibandingkan dengan standart ukuran 

yang telah ditentukan.
26

 

Adapun penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah library research
27

, yaitu meneliti hasil 

putusan hakim pengadilan Agama Yogyakarta pada putusan perkara No. 

0031/Pdt.P/2012/PA.YK tentang permohonan dispensasi nikah disebabkan 

khawatir melakukan zina. Objek penelitian ini di Pengadilan Agama 

Yogyakarta. 

2. Sifat Penelitian 

                                                           
26

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 126-127. 

27
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 8. 
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Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis
28

, yaitu penyusun 

mendeskripsikan terlebih dahulu secara sistematis terhadap putusan pekara 

yang diteliti di Pengadilan Agama Yogyakarta. Kemudian setelah kasus atau 

perkara tersebut dideskripsikan, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

tinjauan hukum Islam. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data yang 

diperoleh dari sumber yang bersifat primer dan juga sumber yang bersifat 

sekunder, yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli.29 Dalam hal ini, yang menjadi data primer 

adalah putusan Pengadilan Agama Yogyakarta No. 

0031/Pdt.P/2012/PA.YK.  

b. Data sekunder 

Adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul,30 yakni penunjang yang bersumber dari kepustakaan dan 

wawancara, berupa : 

                                                           
28

 Nyoma Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial 

Humaniora Pada Umumnya,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 335. 

29
 Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian Studi Kasus, (Sidoarjo: CV. Citra Media, 

2003), hlm. 57. 

30
 Ibid., hlm. 309.   
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1) Keterangan dari ketua mejelis hakim yang mengadili pada perkara 

dispensasi nikah disebabkan khawatir zina, yaitu Mulawarman, S.HI., 

M.SI   

2) Kitab-kitab hadis, fikih dan ushul fikih yang membahas tentang tema 

yang peneliti angkat. 

3) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan KHI. 

4) Sumber lain yang memiliki keterkaitan dengan penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Yaitu memperoleh data dengan cara menelusuri serta mempelajari 

dokumen berupa berkas perkara permohonan
31

, buku-buku, peraturan 

perundang-undangan, maupun hasil penelitian yang mempunyai 

keterkaitan dengan masalah yang diteliti, seperti jurnal, majalah maupun 

media surat kabar. 

b. Interview (Wawancara) 

Metode interview adalah suatu metode pengumpulan data dengan 

cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan 

berdasarkan pada tujuan penelitian.
32

 Adapun interview yang penyusun 

gunakan dalam penelitian ini adalah Interview terpimpin (guided 

interview), yakni interview yang dilakukan pewawancara dengan 

                                                           
31

 Nyoma Kutha Ratna, Metodologi Penelitian (Kajian Budaya dan Ilmu Sosial 

Humaniora Pada Umumnya), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 233. 

32
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan UGM, 1980). 

hlm. 193.  
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membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang 

dimaksud dalam interview terstuktur.
33

 

Adapun yang menjadi nara sumber dalam wawancara ini adalah : 

1) Drs. Mulawarman, SH., MH (Ketua Majelis) 

2) Siti Salamah, SH., M.Si (Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta) 

5. Pendekatan 

Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif yaitu pendekatan dengan meneliti tentang putusan 

Pengadilan Agama Yogyakarta dan dasar hukum dan pertimbangan hakim 

yang mengadili perkara permohonan dispensasi nikah disebabkan kkhawatir 

melakukan zina. Dari penelitian putusan tersebut kemudian dianalisis dari 

sisi hukum Islam.
34

 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari putusan perkara, hasil wawancara dan bahan-

bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah induktif, 

yaitu suatu pembahasan yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat 

umum, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam hal ini, 

fenomena dispensasi nikah disebabkan khawatir zina yang tidak 

                                                           
33

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hlm. 198. 

 
34

 Ibid., hlm. 201. 
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dijelaskan secara rinci dalam perundang-undangan dan ditetapkan oleh 

hakim, akan dianalisa secara mendalam, hingga kemudian berakhir pada 

kesimpulan tentang kebenaran hukum.
35

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkah pembahasan penelitian ini agar lebih terarah dan 

sistematis, maka perlu dibuat sistematika pembahasan menjadi 5 bab yakni : 

Bab I terdiri dari : Latar Belakang Masalah, hal ini untuk memperjelas 

dan mengetahui faktor-faktor yang menjadi dasar atau pendukung timbulnya 

masalah yang akan diteliti serta memperjelas alasan yang dianggap menarik 

dan penting diteliti. Pokok Masalah, hal ini diperlukan untuk mengetahui 

permasalahan dalam penelitian secara terfokus. 

Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, hal ini dimaksudkan supaya 

penelitian yang dilakukan benar-benar memiliki tujuan perkembangan 

pemikiran tentang penelitianini serta untuk mengetahui dimana letak perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Kerangka Teoretik yaitu sebagai cara pandang dan keranga acuan 

terhadap penelitian yang dilakukan. Metode Penelitian, hal ini dimasudkan 

sebagai langkah-langkah yang akan ditempuh dalam menganalisi data yang 

diperoleh. Sistematika Pembahasan, hal ini diperlukan agar pembahasan dalam 

penelitian ini lebih mudah dipahami. 

                                                           
35

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, hlm. 140. 
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Bab II membahas tentang tinjauan umum tentang konsep perkawinan, 

dispensasi nikah dan batas perkawinan baik dari segi hukum Islam maupun 

hukum positif Indonesia. Hal ini diperlukan karena pada dasarnya penelitian ini 

terfokus pada dispensasi nikah. 

Bab III membahas tentang gambaran umum Pengadilan Agama 

Yogyakarta dan perkara dispensasi nikah No. 0031/Pdt.P/2012/PA.YK. Hal ini 

diperlukan untk mengetahui obyek penelitian dan perkara dispensasi nikah 

dengan jelas beserta alasan-alasan hakim yang mengadili. 

Bab IV membahas tentang analisis tehadap dasar hukum dan 

pertimbangan hakim Pengadilan Agama Yogyakarta terkait permohonan 

dispensasi nikah No. 0031/Pdt.P/2012/PA.YK. Analisis tersebut dibagi 

menjadi dua sub, yakni analisis dari aspek motif pemohon dan analisis dari 

aspek pertimbangan hakim. 

Bab V adalah penutup yang berdiri dari kesimpulan dan saran-saran 

sebagai akhir dari pengkajian penelitian tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dasar Hukum dan Pertimbangan Hakim 

a. Dasar hukum yang digunakan majelis hakim dalam perkara perkara 

No.0031/Pdt.P/2012/PA.YK adalah kaidah fikih dar’un al-mafãsid 

muqaddamun ‘alã jalbin al-mashãlih. 

b. Pertimbangan hakim yang digunakan adalah melihat indikasi perbuatan 

calon mempelai laki-laki dan perempuan yang sudah mendekati zina, 

seperti menginap dalam satu rumah dan keluar malam bersama. 

2. Tinjauan Hukum Islam 

a. Dasar hukum yang digunakan majelis hakim seharusnya menggunakan 

idzã ta’ãradha mafsadatãni ru’iya dhirãran a’dzamahumã bi irtikãbin 

akhfãhumã, dimana memilih kemafsadatan yang lebih berat, yaitu 

kerusakan dalam rumah tangga, bukan kaidah dar’u al-mafãsid 

muqaddamun ‘alã jalbi al-mashãlihi, karena khawatir melakukan zina 

adalah kemafsadatan lebih ringan, karena masih ada jalan lain untuk 

menahannya yaitu melakukan puasa. 

b. Pertimbangan hakim tersebut masih bisa diupayakan untuk tidak terjadi 

perzinaan, karena usia calon laki-laki yang hanya kurang dua bulan. 

Orang tua dan majelis hakim harus memberi bimbingan dan arahan 

sampai batas usia nikah. 
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B. Saran-saran 

1. Penelitian yang telah dilakukan penyusun ini masih bersifat sederhana, yaitu 

hanya menganalisis sebuah ketetapan hakim yang dokomenter, kemudian 

dianalisis menggunakan analisa kaidah ushul fikih. Kasus yang diteliti juga 

tidak terlalu banyak terjadi di masyarakat. Namun, penyusun berharap 

pengadilan agama benar-benar melihat calon mempelai yang cukup untuk 

menikah, agar tercapai tujuan perkawinan. 

2. Bagi para generasi muda, baik yang sudah cukup untuk menikah atau 

beranjak dewasa, sangat disarankan membaca penelitian ini, terutama bagi 

pemuda-pemudi yang ingin mempersiapkan pernikahan. Karena pernikahan 

itu bukan sekadar reproduksi atau hubungan fisik. Melainkan banyak 

tanggung jawab yang harus diemban dan yang pasti membutuhkan kesiapan 

mental dan fisik. Dengan maksud agar rumah tangganya mawaddah wa 

raḥmah dan tercipta sakīnah dalam sebuah keluarga. 
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Lampiran I 

DAFTAR TERJEMAHAN 
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BAB I 

 

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal 

sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang 

lain sebagai suami istri. Dan mereka (istri-istrimu) telah 

mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.. 

 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. 

 

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina 

itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang 

buruk.. 

 

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara 

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari 

hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba 

sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah 

akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah 

Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. 

 

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur 

untuk kawin…. 

 

Wahai kaum pemuda siapa diantara kalian yang telah 

mampu menafkahi untuk menikah, sesungguhnya hal itu 

kalian termasuk ke orang yang beruntung, (nikah) bisa 

merendahkan pandangan dan menjaga kemaluan. Namun 

barang siapa yang tidak mampu, maka baginya melakukan 

puasa. 

 

Kemudharatan harus dihilangkan 
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9 14 25 Apabila terjadi kotradiksi dua kemafsadatan, maka yang 

dipertimbangkan adalah yang paling besar mudharatnya 

dengan mengambil yang lebih ringan mudharatnya. 
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BAB II 

 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. 
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BAB III 

 

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur 

untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka 

telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah 

kepada mereka harta-hartanya. 

 

Aku (Ibn Umar) mengutarakan kepada Nabi Muhammad 

SAW untuk ikut perang dan saat itu aku berumur 14 tahun 

maka Nabi Muhammad tidak mengizinkanku, kemudian 

pada paran Khandak aku ikut perang bersama rasulullah, 

maka beliau mengizinkanku. 

 

Allah tidak mencatat perkara pada tiga jenis orang, yaitu 

orang yang tidur sampai ia bangun, anak-anak sampai ia 

ihtilam dan oang gila sampai ia berakal. 
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BAB IV 

 

Apabila terjadi kotradiksi dua kemafsadatan, maka yang 

dipertimbangkan adalah yang paling besar mudharatnya 

dengan mengambil yang lebih ringan mudharatnya. 

 

Menolak berbagai kerusakan itu didahulukan daripada 

mengambil berbagai kemaslahatan 

 

Apabila terjadi kotradiksi dua kemafsadatan, maka yang 

dipertimbangkan adalah yang paling besar mudharatnya 

dengan mengambil yang lebih ringan mudharatnya 
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Lampiran II 

 

BIOGRAFI ULAMA 

 

Imam Asy-Syafi’i 

 

Imam Syāfi’ī adalah pendiri mazhab Syāfi’ī yang mempunyai nama 

lengkap Muhammad bin Idris asy-Syāfi’ī al-Quraisy. Beliau lahir di Gazza 

Palestina Selatan, bertepatan dengan tahun wafatnya Imam Abū Hanīfah yakni 

tahun 150H/ 769 M. Beliau meninggalkan Makkah untuk mempelajari ilmu fiqh 

dari Imam Mālik. Merasa masih harus memperdalam pengetahuannya, beliau 

kemudian pergi ke Iraq untuk mempelajari fiqh dari muridnya Abū Hanīfah. Pada 

tahun 198 H, beliau pergi ke negeri Mesir dan mengajar di masjid Amru bin ‘Aṣ. 

Imam Syāfi’ī terkenal dengan qaul qadīm (fatwa-fatwa di Baghdad) dan qaul 

jadīd (fatwa-fatwa di Mesir). Beliau meninggal pada tahun 204H/820 M. Di 

anatara karya-karya beliau yang terkenal adalah ar-Risalah (ushul fiqh) dan al-

Umm (Fiqh). 

 

Imam Hanafī 

Imam Hanafī adalah pendiri mazhab Hanafī. Beliau adalah Imam yang 

paling banyak menggunakan rasio dan kurang menggunakan hadis Nabi SAW. 

Nama lengkap beliau adalah Abu Hanīfah an-Nu’mān yang lahir pada tahun 80 H. 

Beliau merupakan keturunan Persia. Tempat tinggalnya di Irak merupakan daerah 

yang syarat dengan budaya dan keturunan serta jauh dari pusat informasi dari 

hadis Nabi SAW., inilah yang mempengaruhi cara pikir beliau dalam menemui 

sebuah masalah. Guru yang mempengaruhi jalan pikiran Imam Hanafī di 

antaranya adalah Hammad ibn Abu Sulaiman. Beliau wafat pada tahun 150 H. 

 

Imam Mālik 

Imam Mālik adalah pendiri mazhab Maliki yang anti tesis dari Imam Abu 

Hanifah. Sebab itu Beliau cenderung berpikir tradisional, dan kurang 

menggunakan rasio di dalam corak pemikiran hukumnya. Beliau diberi gelar 

sebagai fiqh yang tradisional. Sikap Beliau ini disebabkan karena Beliau adalah 

keturunan Arab yang bertempat tinggal di Hijazz. Daerah ini merupakan pusat 

perbendaharaan hadis Nabi SAW., sehingga setiap ada masalah , Beliau dengan 

mudah menjawab dengan menggunakan sumber hadis Nabi SAW. Karya Beliau 

yang paling terkenal adalah kitab al-Muwaṭṭa’. Guru yang mempengaruhi 

pemikiran  Imam Mālik diantaranya adalah Nāfi’ ibn ibn Mu’ain tentang bacaan 

al-Qur’an dan Nāfi’ Maulana tentang Hadis. Beliau lahir pada tahun 93 H dan 

wafat tahun 179 H. 
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Az-Zamakhsyari 

Az-Zamakhsyari adalah tokoh tafsir Mu’tazilah yang dilahirkan tanggal 27 

Rajab 467 H/ 8 Maret 1075 M di Zamakhsyar. Nama lengkap beliau adalah Abū 

al-Qāsim Jārullāah Maḥmūd ibnu ‘Umar az-Zamakhsyarī al-Khawārizmi. Beliau 

belajar dengan beberapa ulama besar di Baghdad, antara lain: Abū Khaṭṭāb ibn 

Batr, Abū Sa’ad asy-Syaqqāni dan Syaikh al-Islām Abū Manṣūr al-Hārisi. 

Gurunya yang terkenal di Makkah adalah Abū Hasan ‘Ali ibn Ḥamzah ibn 

Waḥḥab. Di Makkah lah beliau mengarang kitab tafsirnya yang terkenal yakni Al-

Kasysyāf ‘an haqāiq at-Tanzīl wa ‘Uyūn al-aqāwil fī Wujūh at-Ta’wīl yang 

kemudian lebih terkenal dengan sebutan Al-Kasysyāf saja. 

 

Al-Alūsi 

Nama lengkap Al-Alūsi adalah Abū al-Faḍl Syihāb ad-Dīn as-Sayyid 

Maḥmūd Afandi Al-Alūsi al-Baghdadī. beliau lahir di Baghdad tahun 1217H/ 

1802 M. Beliau memiliki pengetahuan yang luas, sehingga dikenal sebagai 

‘Allamah (Ulama Besar), baik di bidang ilmu naqli maupun aqly, dengan apresiasi 

yang dalam pada setiap cabang dan dasar kedua bidang tersebut. Kitab tafsir karya 

Al-Alūsi ini berisi berbagai pandangan dari salaf dan khalaf, serta rangkuman dari 

kitab-kitab tafsir sebelumnya seperti: Tafsīr al-Kasysyāf, Tafsīr Abū Sa’ūd, Tafsīr 

al-Baiḍāwī, Tafsīr ar-Rāzī dll. 

 

Sa’īd Ḥawwa 

Beliau adalah Ulama yang namanya sudah populer di dunia Islam. Selain 

seorang Ulama, beliau juga adalah penulis produktif dan sekaligus seorang 

pejuang pergerakan Islam yang aktif beroposisi terhadap rezim Ḥāfiẓ al-Asad di 

Suria. Dalam buku-buku hasil karya beliau tidak pernah diperkenalkan riwayat 

hidupnya kepada pembaca kecuali dalam kata pengantar buku Jundullāh Ṡaqāfah 

wa akhlāq. Menurut beliau dalan muqaddimah kitab tafsirnya, semenjek kecil 

beliau sering memikirkan rahasia kaitan antara ayat-ayat dan surat-surat al-

Qur’an. Dari sinilah, beliau berusaha pertama sekali meniliti dimensi kesatuan 

tematis al-Qur’an secara komprehensif, baik dalam satu surat maupun dengan 

surat-surat lainnya. Inilah menurut beliau spesifikasi kitab tafsir karangannya 

dengan kitab tafsir yang lain. 

 

Prof. Dr. Khoiruddin Nasution., MA. 

Beliau adalah Direktur Pasca Sarjana dan Dosen UIN Suanan Kalijaga 

Yogyarta, selain di UIN Sunan Kalijaga, Beliau juga merupakan Dosen Di 

Universitas Islam Negeri (UII). Beliau sudah memiliki banyak karya di antaranya: 

(1) Riba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad ‘Abduh, (2) 

Status Wanita di Asia Tenggara: Studi terhadap Perundang-undangan Perkawinan 
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Muslim Kontemporer Indonesia dan Malaysia, (3) Islam tentang Relasi Suami dan 

Isteri (Hukum Perkawinan I), dan lain-lain. Beliau pernah mendapat penghargaan 

dari Menteri Pemberdayaan Wanita tahun 1995, dari Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
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Lampiran III 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Hj. Sri Murtinah, S.H,. M.H  

 

1. Menurut Bapak, bagaimana memberikan definisi yang tepat untuk pengertian 

dispensasi nikah?  

Jawab:  
Seperti yang tertera dalam panduan umum pernikahan bahwa dispensasi nikah 

adalah permohonan yang diajukan pemohon ke pengadilan agama untuk 

mendapatkan izin menikah pada umur yang belum sampai 19 tahun bagi laki-laki 

dan 16 tahun bagi perempuan.  

 

2. Dari perkara dispensasi yang masuk registrasi dan disahkan alasan apa saja yang 

biasa diajukan oleh Pemohon? 

Jawab: 
Biasanya karena sudah hamil di luar nikah, atau sudah melakukan perzinahan. Ada 

juga yang Pemohon takut anaknya melakukan zina, dan sering jadi omongan di 

masyarakat.  Di Yogyakarta banyak kasus-kasus seperti itu, karena kebanyakan 

anak muda sudah pacaran di usia yang masih muda. 

 

3. Dalam persidangan, siapa saja yang biasanya dijadikan saksi? 

Jawab: 

Kedua calon mempelai dan masing-masing orang tua si laki-laki dan si 

perempuan. Mereka semua memberikan persaksian dan hakim melihat pada 

persaksian mereka.  

 

4. Perkara dispensasi menghabiskan berapa kali sidang? 

Jawab: 

Biasanya hanya sekali sidang sudah diputuskan, karena tidak sulit dan mudah 

untuk diputuskan. Tapi ada juga yang dua kali sidang.  

 

5. Pada perkara ini, motif yang diajukan Pemohon adalah kekhawatiran melakukan 

hal-hal yang diralang oleh agama atau disebut zina. Menurut Ibu, apakah ini sudah 

kuat dan pantas dikabulkan?  

Jawab: Tergantung pertimbangan hakim dan penjelasan para saksi. Biasanya 

kalau sudah pacaran dan erat si orang tua merasa tidak enak sama masyarakat, 

apalagi sudah sering jalan berdua sampai tidak pulang pada malam harinya, ini 

tentu menjadi pertimbangan hakim. 
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6. Apakah hakim juga mempertimbangkan kedewasaan psikologis, social dan lain-

lain dalam mempertimbangkan perkara ini? 

Jawab:  
Itu sudah pasti, hakim mempertimbangkan tiga hal. Pertama, apakah si anak sudah 

siap dan mau bertanggung jawab dalam keluarga. Kedua, apakah anak sudah yakin 

bisa menafkahi keluarganya. Ketiga, Si anak memiliki psikologi yang mapan 

untuk membangun keluarga.  

 

7. Apakah hakim mempertimbangan dampak nikah di bawah umur? 

Jawab:  
Iya mempertimbangkan, tiga hal yang sudah saya sebutkan tadi sudah cukup untuk 

menjaga keutuhan keluarga. Nikah di bawah umur bukan pertimbangan pokok b 

bagi hakim, melainkan mudharat takut terjadi perbuatan zina itu yang dijadikan 

pertimbagnan.  

 

8. Apakah ada landasan kaidah fikih yang digunakan hakim dalam mengambil 

mudharatnya itu? 

Jawab: 

Nanti bisa dilihat di pertimbangan hakim, di berita acaranya. 
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HASIL WAWANCARA  

Drs. Mulawarman, SH., MH 

Ketua Majelis Hakim Perkara No. 0031/Pdt.P/2012/PA.YK 

 

1. Dalam perkara ini, apa yang mengindikasikan akan terjadi perbuatan yang 

dilarang oleh agama (zina) ? 

 

Jawab: 

Sudah berpacaran lama, jalan-jalan berdua sampai malam, berduaan di tempat 

yang sepi, ada praduga telah tidur bersama karena ketahuan menginap 

bersama dalam satu kamar, keluar malam. Hal ini sudah berindikasi berat 

untuk melakukan hal-hal yang lebih parah. Apalagi fasilitas perkembangan 

zaman yang banyak ditemui. 

 

2. Apa dasar hukum pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara ini? 

 

Jawab:  

Bisa dilihat di Berita Acara langsung. 

 

3. Apakah Bapak sebagai ketua majelis hakim mempertimbangkan dampak 

buruk dari pernikahan di bawah umur? 

 

Jawab:  

Sudah pasti, namun calon mempelai sudah siap untuk bertanggung jawab dan 

menanggung kebutuhan keluarga. Sehingga mudharat yang dilihat oleh hakim 

kepada ketakutan melakukan zina. Dan orang tua mereka siap untuk 

membimbing dalam menjalankan keluarga. 

 

4. Adakah dalil seperti al-quran, hadits atau kaidah fikih yang digunakan hakim 

dalam perkara ini? 

 

Jawab: 

Seingat saya ada beberapa kaidah fikih, diatantaranya “Dar’ul Mafasid 

Muqaddamu Ala Jalbil Masalih”. Sedangkan ayat dan hadist bisa dicari dalam 

berita acara. 

 

5. Kenapa hakim tidak menunggu sampai batas umur calon mempeli laki-laki 

sampai pada batasnya? Karena hanya tingga 4 bulan. 

 

Jawab: 
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Kami sudah mengajukan tawaran kepada pihak Pemohon untuk menunda 

pernikahan, tapi mereka tidak mengizinkan dan sudah mendesak untuk 

dikabulkan.  
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P E D O M A N  T R A N S L I T E R A S I  A R A B  L A T I N 

 

P e n u l i s a n  t r a n s l i t e r a s i A r a b-L a t i n  d a l a m  p e n e l i t i a n  in i m e n g g u n a k a n  

p e d o m a n  t r a n s l i t e r a s i  d a r i  K e p u t u s a n  B e rs a m a  M e n t e ri A gam a R I dan M enteri 

P e n d i d i k a n  d a n  K e b u d a y a a n  R I N o .  1 5 0  Tahun 1 9 8 7  d a n  N o .  0 5 4 3 6 / U / 1 9 8 7 .  

S e c a r a  g a r i s  b e s a r  u ra ia n n y a  a d a la h  s e b a g a i berikut: 

1. K o n s o n a n  T u n g g a l 

H u r u f  A r a b N a m a H u r u f  L a t i n K e t e r a n g a n 

a ا l i f t i d a k  d i l a m b a n g k a n t i d a k  d i l a m b a n g k a n 

ba>‘ b b ب e 

ta>‘ t t ت e 

s ث a > s\ e s  ( d e n g a n   t it ik  d i atas) 

j ج i > m j j e 

h{a>‘ h ح { h a  ( d e n g a n  t it ik  d i b a w a h ) 

kha>‘ k خ h k a  d a n  h a 

d د a > l d d e 

z ذ a > l z\ z e t  ( d e n g a n  t it ik  d i a t a s ) 

ra>‘ r e ر r 

z ز a i z z e t 

s س i > n s e s 

s ش y i > n s y e s  d a n  y e 

s ص {a > d s } e s  ( d e n g a n  t it ik  d i b a w a h ) 

d ض {a > d d { d e  ( d e n g a n  t it ik  d i b a w a h ) 

t{a>‘ t ط } t e  ( d e n g a n  t it ik  d i b a w a h ) 

z{a>‘ z ظ } z e t  ( d e n g a n  t it ik  d i b a w a h ) 

ain ‘ k‘ ع o m a  t e r b a l i k  d i  a t a s 



 x 

g غ a i n G - 

 - fa>‘ F ف

q ق a > f Q - 

k ك a > f K - 

l ل a > m L - 

m م i > m M - 

n ن u > n N - 

w و a > w u W - 

h هـ > a > H - 

h ء a m z a h ’ Ap o s t r o f 

 - ya>‘ Y ي

 

 

2. K o n s o n a n  r a n g k a p  k a r e n a  s y a d d a h  d it u lis  ra n g k a p   

 Muta’aqqidain متعقدين

 Iddah‘ عدة

 

3. Ta’ Marbu>t}ah diakhir kata  

a . B i l a  m a t i  d i t u l i s 

H  هبة i b a h   

جزية   J i z y a h   

b . B i l a  d i h i d u p k a n  b e r a n g k a i  d e n g a n  k a t a  la in  ditulis. 

الله نعمة    Ni’matulla>h 

الفطر زكاة    Z a k a >t u l-f it }r i 
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4. V o k a l  T u n g g a l 

T a n d a  V o k a l N a m a H u r u f  L a t i n N a m a 

  َ  F a t h }a h a A 

  َ  K a s r a h i I 

  َ  D {a m m a h   u U 

 

5 .    V o k a l P a n ja n g   

a. F a t h }a h  d a n  a l i f  d it u lis  a > 

J   جاهلية a > h i l i y y a h 

b. F a t h }a h  d a n  y a >  m a t i d i t u lis  a> 

يسعى    Yas’a> 

c. K a s r a h  d a n  y a >  m a t i d it u lis  i> 

مجيد   M a j i > d 

d. D {a m m a h  d a n  w a > w u  m a t i u > 

فروض   F u r u >d { 

 

6. V o k a l-v o k a l  R a n g k a p 

a . F a t h }a h  d a n  y a >  m a t i d it u lis  a i  

B  بينكم a i n a k u m   

b . F a t h }a h  d a n  w a > w u  m a t i a u   

قول   Q a u l   
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7. V o k a l-v o k a l  y a n g  b e r u r u t a n  d a la m  s a t u  k a t a ,  dipisahkan dengan apostrof 

 A’antum أأنتم

شكرتم لإن   L a i n  s y a k a r t u m   

8. K a t a  s a n d a n g  a l i f  d a n  la m   

a . B i l a  d i i k u t i  h u r u f  q a m a riy a h  d it u lis  a l- 

A القران l-Q u r ' a > n   

A القياس l-Q i y a > s 

b . B i l a  d i i k u t i  h u r u f  s y a m s iy y a h  d it u lis  d e n g a n  m enggandakan huruf 

s y a m s i y y a h  y a n g  m e n g i k u t i n y a  s e rt a  m e n g h ila n g k a n  h u ru f al-n y a . 

ماءالس  A s-sama>’ 

A الشمس s y-s y a m s 

9. H u r u f  B e s a r 

M e s k i p u n  d a l a m  s i s t e m  t u lis a n  A ra b  h u ru f kapital tidak dikenal,  dalam  

t r a n s l i t e r a s i  i n i  h u r u f  t e rs e b u t  d ig u n a k a n  ju g a .  Penggunaan seperti yang 

b e r l a k u  d a l a m  E Y D ,  d i a n t a ra  huruf kapital digunakan untuk m enuliskan 

hu r u f  a w a l ,  n a m a  d iri d a n  perm ulaan kalim at.  B ila nam a diri itu didahului 

o l e h  k a t a  s a n d a n g ,  m a k a  y a n g  ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

n a m a  d i r i  t e r s e b u t ,  b u k a n  h u ru f aw al kata sandang.   

 

1 0. P e n u l i s a n  k a t a-k a t a  d a l a m  r a n g k a i a n  k a lim a t   

D a p a t  d i t u l i s  m e n u r u t  p e n u lis a n n y a .   

الفروض ذوى  Z |a w i  a l-f u r > ud { 

السنة اهل    A h l  a s-s u n n a h 
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11. Pengecualian 

 Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 

 




	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI 
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Tujuan dan Kegunaan
	C. Telaah Pustaka
	D. Kerangka Teoretik
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG DISPENSASI NIKAHDAN BATAS USIA NIKAH
	A. Dispensasi Nikah
	1. Pengertian Dispensasi Nikah
	2. Dispensasi Nikah Menurut Perundangan-undangan

	B. Batas Usia Nikah
	1. Pengertian dan Dasar Hukum
	2. Batas Usia Nikah menurut Perundang-undangan
	3. Faktor Faktor Perkawinan di Bawah Umur
	4. Problem Perkawinan Di Bawah Umur


	BAB III GAMBARAN UMUM PENGADILAN AGAMA YOGYAKARTA DANPERKARA NOMOR 0031/Pdt.P/2012/PA.YK
	A. Sekilas Pengadilan Agama Yogyakarta
	B. Perkara Permohonan Dispensasi Kawin No. 0031/Pdt.P/2012/PA.YK.

	BAB IV ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PERKARA PERMOHONANDISPENSASI NIKAH NO. 0031/Pdt.P/2012/PA.YK.
	A. Analisis Motif Pemohon
	B. Analisis Pertimbangan Hakim

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	LAMPIRAN
	TERJEMAHAN
	BIOGRAFI ULAMA 
	HASIL WAWANCARA
	SURAT IJIN PENELITIAN
	CURICULUM VITAE
	SURAT KETERANGAN




